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Penyelesaian laporan ini tidak lepas dari dukungan dan bantuan semua pihak, oleh
karena itu penyusun mengucapkan terima kasih kepada :
1. Bapak Dr. Rachmat Wahab, MA., selaku Rektor Universitas Negeri
Yogyakarta.
2. Bapak Wakijo, S.Pd, selaku kepala SMP Negeri 1 Pakem yang telah
berkenan memberi kami kesempatan untuk melaksanakan kegiatan PPL.
3. Ibu Deasy D.P, selaku guru pembimbing mata pelajaran Seni Budaya yang
telah memberikan petunjuk dan bimbingan pada kami dalam melaksanakan
PPL ini.
4. Ibu Dwi Hanti Rahayu, S.Pd, Selaku Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) pamong
yang telah membimbing kami mulai dari observasi sampai dengan terselesaikannya
laporan ini.
5. Bapak Drs. Pujiwiyana, M.Pd, Selaku Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)
Jurusan yang telah membimbing dan mengarahkan kami selama pelaksanaan
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Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakam matakuliah yang wajib
diambil oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan untuk jurusan apapun. Saat ini
kegiatan PPL dilaksanakan secara terpadu yang penyelenggaraannya di sekolah.Hal
ini dimaksudkan untuk meningkatkan produktifitas tenaga pendidik, khususnya calon
guru baik dalam segi kualitas maupun kuantitas.
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus sampai 12 September
2015, yang berlokasi di SMP Negeri 1 Pakem. Secara keseluruhan fasilitas yang
dimiliki SMP Negeri 1 Pakem ini sudah cukup lengkap, meskipun ada beberapa
prasarana yang belum dimiliki SMP Negeri 1 Pakem. Selama praktek mengajar
praktikan diberi tanggung jawab untuk mengampu kelas VII  dengan jumlah 4 kelas.
Adapun keberhasilan dari pelaksanaan program-program kami tidak terlepas dari
bantuan berbagai pihak. Selain itu adanya persiapan dan perencanaan yang matang
dari praktikan. Pada PPL jurusan pendidikan seni musik di SMPN 1 Pakem
dilaksanakan satu mahasiswa yang dibimbing satu guru pembimbing. Kegiatan
dilaksanakan 4 x pertemuan selama satu bulan.
Secara umum pelaksanaan PPL di SMP Negeri 1 Pakem berjalan dengan baik
dan lancar atas kerjasama yang harmonis beberapa unsur sekolah seperti Kepala
Sekolah, guru, karyawan, dan siswa.
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Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu kegiatan
latihan kependidikan bersifat intrakurikuler yang dilaksanakan oleh
mahasiswa. Dalam hal ini mahasiswa dari program studi kependidikan
Universitas Negeri Yogyakarta. Kegiatan tersebut mencakup praktik
mengajar dan kegiatan akademis lainnya dalam rangka memenuhi
persyaratan pembentukan tenaga kependidikan yang profesional.
Dalam mempersiapkan tenaga kependidikan yang profesional UNY
bertugas memberikan pengetahuan dan ketrampilan kepada mahasiswa
tentang proses pembelajaran dan kegiatan akademis lainnya. Salah satu
bentuk kepedulian UNY dalam dunia pendidikan adalah diselenggarakannya
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Untuk itu mahasiswa diterjunkan ke
sekolah-sekolah dalam jangka waktu kurang lebih enam bulan agar dapat
mengamati dan mempraktikan semua kompetensi secara faktual tentang
pelaksanaan proses pembelajaran dan kegiatan akademis lain yang diperlukan
oleh guru atau tenaga kependidikan.
Tujuan dari PPL ini adalah melatih mahasiswa dalam rangka
menerapkan pengetahuan dan kemampuannya serta mempraktikan ilmu yang
telah diperoleh selama perkuliahan dalam proses pembelajaran sesuai bidang
studinya, sehingga mahasiswa memperoleh bekal berupa pengalaman faktual
untuk mengembangkan diri sebagai tenaga pendidik yang professional dan
bertanggung jawab.
B. Analisis Situasi (Permasalahan dan Potensi Pembelajaran)
1. Profil SMP Negeri 1 Pakem
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Pakem terletak di Jl.
Kaliurang Km 17 Tegalsari, Pakem, Binangun, Kec. Pakem, Sleman, DIY.
Visi yang dimiliki SMP Negeri 1 Pakem adalah “Taqwa, Cerdas, Mandiri dan
Berwawasan Lingkungan”.
Misi yang dilakukan untuk meraih visi tersebut adalah sebagai berikut :
a. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif sehingga dapat
mewujudkan KBM yang menyenangkan, efektif, dan efisien.
b. Mengoptimalkan peranan sumber daya manusia yang ada secara
proporsional sesuai dengan kemampuan masing-masing individu.
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terlaksananya program yang baik.
d. Memberi dorongan dan bimbingan terhadap siswa untuk dapat
mengembangkan bakat, kemampuan, dan ketrampilan secara optimal.
e. Mewujudkan fasilitas sekolah yang relevan, mutakhir, dan berwawasan
ke depan.
f. Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang berkompetensi
tinggi.
g. Mewujudkan management berbasis sekolah sehat yang tangguh dan
sekolah sehat.
Berdasarkan Misi, sekolah mempunyai tujuan antara lain :
a. SMP N 1 Pakem mengupayakan rata-rata nilai minimal untuk seluruh
mata pelajaran yang diujikan 8,5 rata-rata nilai mata pelajaran yang
diujikan naik 0,5 pertahun hasil kelulusan 100% proporsi lulusan yang
diterima di sekolah favorit 60%.
b. SMP N 1 Pakem mampu meningkatkan / mengembangkan peserta didik
di bidang akademis / non akademis diampu oleh tenaga kependidikan
yang profesional, guru berkualifikasi minimal S1, telah mengikuti
pelatihan dan mengajar sesuai bidangnya.
c. SMP N 1 Pakem mampu mengupayakan sarana / fasilitas yang
mendukung sekolah untuk mencapai STANDAR PELAYANAN
minimal.
d. SMP N 1 Pakem mampu membangkitkan minat dan mengembangkan
bakat peserta didik dengan memberikan pelatihan dasar.
e. SMP N 1 Pakem mamppu memenuhi tuntutan sesuai dengan
perkembangan / kemajuan sistem teknologi informatika yang dibutuhkan
peserta didik maupun sekolah.
f. SMP N 1 Pakem mampu memenuhi / menghasilkan standar penilaian
pendidik yang relevan.
g. SMP N 1 Pakem mampu mewujudkan management berbasis IT yang
berwawasan lingkungan.











33. Kondisi Fisik SMP N 1 Pakem
Kondisi fisik sekolah pada umumnya sudah baik dan memenuhi
syarat untuk menunjang proses pembelajaran. SMP Negeri 1 Pakem
memiliki fasilitas-fasilitas yang cukup memadai guna menunjang proses
pembelajaran. Sekolah ini berada di dekat jalan raya sehingga mudah
dijangkau. Kebanyakan dari siswanya diantar untuk berangkat sekolah,
karena lahan untuk parkir sepeda tidak ada.
Beberapa sarana dan prasarana yang mampu menunjang proses
pembelajaran antara lain sebagai berikut :
1. Ruang Kelas
SMP Negeri 1 Pakem memiliki 12 ruang kelas yang terdiri
dari kelas VII sebanyak 4 kelas, kelas VIII sebanyak 4 kelas, dan
kelas kelas IX ada 4 kelas. Masing-masing kelas telah memiliki
kelengkapan fasilitas yang cukup memadai untuk menunjang proses
pembelajaran meliputi meja, kursi, papan tulis, whiteboard, LCD dan
Proyektor, serta speaker yang dilengkapi oleh microphone.
2. Ruang Perkantoran
Ruang perkantoran terdiri dari ruang Kepala Sekolah, ruang
Tata Usaha (TU), ruang Guru dan ruang Bimbingan Konseling.
3. Laboratorium
Laboratorium yang dimiliki SMP Negeri 1 Pakem yaitu
laboratorium IPA, ruang laboratorim komputer, ruang laboratorium
musik dan ruang laboratorium bahasa.
4. Mushola
Mushola sekolah berada di dekat ruang kelas IX A berdekatan
dengan pintu keluar sekolah. Mushola ini berfungsi sebagai tempat
ibadah sholat bagi seluruh warga SMP Negeri 1 Pakem yang
beragama Islam dan sebagai tempat melakukan kegiatan kerohanian
Islam bagi siswa maupun guru. Peralatan ibadah belum cukup karena
tidak ada mukena, penataan  ruang mushola cukup rapi.
5. Ruang Kegiatan Siswa
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ruang Karawitan, ruang Tari, ruang Batik, dan ruang Agama Kristen
dan Katholik. Sedangkan ruang Penunjang Kegiatan Pembelajaran,
yaitu terdiri dari ruang perpustakaan, ruang komputer, dan lapangan
basket. Ruang yang perlu ditambah adalah aula untuk menunjang
kegiatan siswa karena aula disini hanya ada panggung untuk
bawahnya menggunakan ruang kelas VII A, VII B dan VII C dengan
membuka pintu gabungan antara 3 kelas tersebut, serta membuat
lahan untuk parkir sepeda.
6. Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana penting
untuk mencapai tujuan pembelajaran terutama untuk mencapai
tujuan belajar berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) yang merupakan pengembangan dari Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK).
7. Bimbingan Konseling
Terdapat satu ruangan Bimbingan Konseling (BK) yang
terletak di samping ruang kelas IX C dan berdekatan dengan
laboratorium komputer. BK membantu dan memantau
perkembangan peserta didik dari berbagai segi yang
mempengaruhinya serta memberikan informasi-informasi penting
yang dibutuhkan oleh peserta didik. Pelayanan BK setiap hari di
ruang BK.
8. Kamar Mandi
Terdapat 4 kamar mandi, yaitu kamar mandi siswa putra,
kamar mandi siswa putri, kamar mandi guru dan karyawan dan
kamar mandi yang berada di dekat per[ustakaan sekolah. Kamar
mandi putra terletak di samping laboratorium IPA dan kamar mandi
putri serta kamar mandi guru dan karyawan terletak diantara samping
kantor guru dan kelas IX D.
4. Kondisi Nonfisik SMP Negeri 1 Pakem
1) Potensi guru
Jumlah tenaga pengajar atau guru di SMP Negeri 1 Pakem
adalah 24 orang dengan tingkat pendidikan 3 sarjana magister dan
21 sarjana S1 dan 6 orang karyawan. Setiap tenaga pengajar di SMP
Negeri 1 Pakem mengampu mata pelajaran yang sesuai dengan
keahlian di bidangnya masing-masing. SMP Negeri 1 Pakem
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(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) dan menerapkan muatan
mata pelajaran setara atau lebih tinggi dari muatan pelajaran yang
sama pada sekolah unggul dari salah satu negara yang memiliki
keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan.
2) Potensi karyawan
Karyawan di SMP Negeri 1 Pakem mencukupi dan sangat
berpotensi.
3) Organisasi Peserta didik dan Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat di SMP NEGERI 1
Pakem seluruhnya ada 12 aktifitas di antaranya yaitu Pramuka, Bola
Basket, Sepak Bola, Taekwondo, Karawitan, Musik, Conversation
Bahasa Inggris, Kaligrafi, Desain Grafis, Bola Voly, Karya Ilmiah
Remaja (KIR), dan Seni Tari.
Kegiatan Ekstrakurikuler berjalan lancar dan telah ada jadwal
kegiatan secara rutin. Dalam satu minggu hampir selalu ada kegiatan
setelah jam pelajaran usai. Melalui ekstrakurikuler inilah potensi
peserta didik dapat disalurkan dan dikembangkan.
5. Potensi Guru, Karyawan dan Siswa
Dalam hal non fisik, SMP N 1 Pakem, memiliki potensi sebagai
berikut : tenaga pengajar atau guru berjumlah 24 orang, guru Bimbingan
dan Penyuluhan (BP) sejumlah 2 orang, tenaga Tata usaha (TU)
sejumlah 6 orang, petugas Perpustakaan 2 orang, 1 orang satpam, dan 1
orang tukang kebun. Adapun potensi kuantitas siswa SMP N 1 Pakem






Mengenai potensi, para pengajar, sebagian besar tenaga pengajar
yang direkrut oleh SMP N 1 Pakem telah menempuh jenjang S1, bahkan
S2. Karya tulis ilmiah juga telah dilaksanakan oleh para tenaga guru di
sekolah ini. Dalam hal belajar mengajar, SMP N 1 Pakem telah
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KTSP sekolah ini juga menerapkan kurikulum 2013. Karena berdasarkan
keputusan pihak sekolah, SMP N 1 Pakem kembali menerapkan KTSP.
Hal ini membuktikan bahwa ada usaha dan perjuangan dari pihak
masyarakat sekolah untuk menerapkan kurikulum yang lebih baru dan
maju.
Enisitas dan pengajar SMP N 1 Pakem sangat memahami bahwa
seorang siswa ataupun tunas muda tidak hanya memerlukan input
kognitif saja dalam perkembangannya, tetapi juga input yang dapat
menumbuhkan sikap afektif, sosial, kecerdasan emosi dan kemampuan
psikomotorik untuk membentuk sebuah kepribadian manusia yang utuh.
Oleh karena itu, selain menyelipkan nilai-nilai tersebut pada pelajaran di
kelas, SMP N 1 Pakem juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan diri melalui ekstrakurikuler yang ada, seperti :
Pramuka sebagai ekstrakurikuler wajib bagi kelas VII, beserta
ekstrakurikuler pilihan yang terdiri dari : Bola Basket, Sepak Bola,
Taekwondo, Karawitan, Musik, Conversation Bahasa Inggris, Kaligrafi,
Desain Grafis, Bola Voly, Karya Ilmiah Remaja (KIR), dan Seni Tari.
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL di sekolah, terlebih dahulu
dilakukan observasi dan analisis tentang proses pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial di SMP N 1 Pakem. Analisis yang dilakukan
merupakan upaya untuk menggali potensi dan kendala yang ada sebagai
acuan untuk dapat merumuskan konsep awal dalam pelaksanaan Kuliah
Praktek Pengalaman Lapangan. Dari hasil observasi, maka didapat
berbagai informasi tentang segala potensi dan permasalahan yang ada
sebagai pedoman menyusun program PPL yang akan dilaksanakan, yaitu
mengenai strategi pembelajaran yang akan diterapkan di dalam kelas.
Mata pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) diberikan kepada siswa
kelas VII, VIII, dan IX. Dalam satu minggu siswa kelas VII, VIII
maupun kelas IX mendapatkan pelajaran Seni Budaya sebanyak 1 x
pertemuan yang berlangsung selama 2 x 40 menit. Guru Seni Budaya di
SMP N 1 Pakem ada 1. Beliau menjadi guru pembimbing mahasiswa
PPL jurusan Pendidikan Seni Musik. Beliau mengajar kelas seluruh
kelas VII, VIII, IX. Mahasiswa PPL hanya mengajar kelas VII. Dari
hasil pengamatan, diperoleh berbagai informasi mengenai proses
pembelajaran, media pembelajaran maupun perilaku siswa dalam KBM.
Mengenai  perangkat pembelajaran, baik KTSP, silabus, maupun RPP
7sudah ada di sekolah. Dalam proses pembelajaran, secara keseluruhan
cara mengajar guru sudah baik, namun metode pembelajaran yang
digunakan masih kurang. Suasana pembelajaran di dalam kelas, guru
sudah dapat menjalin komunikasi dengan siswa sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar, meskipun masih ada
beberapa siswa yang berbicara sendiri dengan temannya saat guru
menjelaskan materi.
Dalam mempersiapkan tenaga kependidikan yang profesional
UNY bertugas memberikan pengetahuan dan ketrampilan kepada
mahasiswa tentang proses pembelajaran dan kegiatan akademis lainnya.
Salah satu bentuk kepedulian UNY dalam dunia pendidikan adalah
diselenggarakannya Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Untuk itu
mahasiswa diterjunkan ke sekolah-sekolah dalam jangka waktu kurang
lebih enam bulan agar dapat mengamati dan mempraktikan semua
kompetensi secara faktual tentang pelaksanaan proses pembelajaran dan
kegiatan akademis lain yang diperlukan oleh guru atau tenaga
kependidikan.
Tujuan dari PPL ini adalah melatih mahasiswa dalam rangka
menerapkan pengetahuan dan kemampuannya serta mempraktikan ilmu
yang telah diperoleh selama perkuliahan dalam proses pembelajaran
sesuai bidang studinya, sehingga mahasiswa memperoleh bekal berupa
pengalaman faktual untuk mengembangkan diri sebagai tenaga pendidik
yang professional dan bertanggung jawab.
C. Rumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL
1. Perumusan Program PPL dan Rancangan Kegiatan PPL
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatan wajib
ditempuh oleh mahasiswa S1 UNY program kependidikan karena
orientasi utamanya adalah kependidikan. Dalam kegiatan ini, akan dinilai
bagaimana mahasiswa praktikan mengaplikasikan segala ilmu
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama di bangku kuliah ke
dalam kehidupan sekolah. Faktor-faktor penting yang sangat mendukung
dalam pelaksanaan PPL antara lain kesiapan mental, penguasaan materi,
penguasaan dan pengelolaan kelas, penyajian materi, kemampuan
berinteraksi dengan siswa, guru, karyawan, orang tua/wali murid, dan
masyarakat sekitar. Jika menguasai satu atau sebagian dari faktor di atas
maka pada pelaksanaan PPL akan mengalami kesulitan. Adapun syarat
8akademis yang harus dipenuhi adalah sudah lulus mata kuliah Pengajaran
Mikro serta harus mengikuti pembekalan PPL yang diadakan oleh
Universitas Negeri Yogyakarta sebelum mahasiswa diterjunkan ke lokasi
PPL.
Mahasiswa praktikan harus melaksanakan observasi pra-PPL
sebelum pelaksanaan PPL dimulai dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana kondisi sekolah dan proses pembelajaran yang berlangsung di
sekolah dengan sesungguhnya. Dengan demikian, pada saat pelaksanaan
PPL mahasiswa praktikan tidak mengalami kesulitan dalam beradaptasi
terhadap kelas dan proses pembelajaran di kelas itu sendiri. Sehubungan
dengan hal di atas, maka rancangan persiapan yang dilakukan antara lain :
a. Pembekalan
Pembekalan merupakan program yang dilaksanakan untuk
memberikan pengarahan kepada para calon Mahasiswa PPL dalam
melaksanakan PPL maupun persiapan-persiapannya termasuk observasi
dan micro teaching. Pembekalan dilakukan oleh Program Studi masing-
masing Mahasiswa dan oleh UPPL.
b. Micro Teaching (Pengajaran Mikro)
Pengajaran mikro bertujuan untuk membentuk dan
mengembangkan kompetensi dasar mengajar sebagai bekal praktik
mengajar (real teaching) di sekolah dalam program PPL. Secara khusus,
pengajaran mikro bertujuan antara lain : memahami dasar-dasar
pengajaran mikro, melatih Mahasiswa menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar
mengajar terpadu dan utuh, membentuk kompetensi kepribadian, dan
membentuk kompetensi sosial.
Pengajaran mikro intensif dilakukan pada semester enam.
Mahasiswa dibimbing langsung oleh DPL PPL, dalam satu kelas terdiri
dari 13 Mahasiswa. Para Calon Mahasiswa PPL harus memenuhi nilai
minimal “B” agar bisa terjun PPL ke sekolah.
Dengan demikian, diharapkan pengajaran mikro dapat
memberikan manfaat, antara lain: Mahasiswa menjadi peka terhadap
fenomena yang terjadi dalam proses pembelajaran, Mahasiswa menjadi
lebih siap untuk melakukan kegiatan praktik pembelajaran di sekolah,
Mahasiswa dapat melakukan refleksi diri atas kompetensisnya dalam
mengajar, Mahasiswa menjadi lebih tahu tentang profil guru atau tenaga
9kependidikan sehingga dapat berpenampilan sebagaimana guru atau
tenaga kependidikan dan masih banyak manfaat lainnya.
c. Observasi Pembelajaran di Kelas dan Persiapan Perangkat
Pembelajaran
Kegiatan observasi dilakukan sebelum pelaksanaan PPL
berlangsung, pada tanggal 28 februari dan 11 Maret 2015. Di dalam
kegiatan ini, mahasiswa melakukan pengamatan terhadap sekolah, baik
kegiatan belajar mengajar di kelas maupun kondisi fisik sekolah. Tujuan
observasi adalah agar praktikan mempunyai gambaran sekilas tentang
kondisi kelas yang akan dihadapi serta untuk memperoleh pengalaman
dari guru mata pelajaran mengenai bagaimana cara mengajar yang baik
dan efektif. Untuk observasi di kelas, praktikan melakukan pengamatan
Proses Belajar Mengajar (PBM), sedangkan aspek yang diamati dalam




Sasaran utama dalam observasi kondisi sekolah meliputi:










11) Organisasi dan fasilitas OSIS
12) Organisasi dan fasilitas UKS
13) Administrasi (karyawan, sekolah, dinding)
14) Koperasi siswa
15) Tempat ibadah
d. Penyerahan Mahasiswa PPL
Penyerahan mahasiswa PPL UNY dilaksanaan pada tanggal 28
Februari 2015. Penyerahan mahasiswa PPL dihadiri oleh semua
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mahasiswa PPL UNY, Dosen Pamong Pembimbing Lapangan (DPL
PPL), dan Koordinator PPL SMP Negeri 1 Pakem.
e. Pembuatan Perangkat pembelajaran/administrasi guru
Aspek-aspek proses pembelajaran dan indikator-indikator, baik
yang dilihat dari segi tingkah laku guru maupun peserta didik, disusun
berdasarkan perangkat pembelajaran yang dibuat serta kompetensi dasar
yang ditetapkan untuk dimiliki peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran. Perangkat Pembelajran disususn meliputi :
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP )
Penyusunan RPP dimaksudkan untuk mempermudah
guru maupun calon guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. RPP dapat difungsikan sebagai pengingat bagi
guru mengenai hal-hal yang harus dipersiapkan, mengenai
media yang akan digunakan, strategi pembelajaran yang
dipilih, sistem penilaian yang akan digunakan dan hal-hal
teknis lainnya.
2) Media atau alat peraga pembelajaran
Merupakan alat bantu yang diperlukan dalam proses
pembelajaran agar peserta didik cepat dan mudah memahami
materi pembelajaran.
3) Lembar observasi pembelajaran
Lembar observasi pembelajaran yang diperoleh dari
hasil mengamati proses belajar mengajar di kelas baik oleh
guru maupun oleh peserta didik, dapat digunakan sebagai
gambaran yang nyata tentang kegiatan belajar mengajar.
f. Pelaksanaan Praktik Mengajar
Pada pelaksanaan praktik mengajar, mahasiswa sebagai praktikan
ditugaskan oleh guru pembimbing untuk melakukan praktik mengajar di
satu kelas yaitu kelas VII C. Akan tetapi, praktikan juga diberi
kesempatan untuk melakukan praktik mengajar di kelas lainnya dalam
rangka menggantikan guru pembimbing jika berhalangan hadir.
g. Penyusunan Laporan
Penyusunan laporan merupakan tugas akhir dari pelaksanaan
PPL. Setelah mahasiswa usai melakukan praktik mengajar, tugas
selanjutnya adalah membuat laporan PPL yang mencakup semua
kegiatan PPL, laporan tersebut berfungsi sebagai pertangungjawaban atas
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pelaksanaan program PPL. Penyusunan laporan ini dilakukan pada
minggu terakhir pelaksanaan PPL
h. Evaluasi
Evaluasi digunakan untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki
mahasiswa pada pelaksanaan PPL. Evaluasi dilakukan oleh guru
pembimbing PPL dan Dosen PPL selama proses praktik berlangsung.
i. Penarikan Mahasiswa PPL
Penarikan mahasiswa dari lokasi PPL, yaitu di SMP Negeri 1
Pakem dilaksanakan tanggal 12 September 2015 menandai juga
berakhirnya tugas yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa PPL UNY.
BAB II




Pembekalan merupakan program yang dilaksanakan untuk
memberikan pengarahan kepada para calon Mahasiswa PPL dalam
melaksanakan PPL maupun persiapan-persiapannya termasuk observasi dan
micro teaching. Pembekalan dilakukan oleh Program Studi masing-masing
Mahasiswa dan oleh UPPL. Pada jurusan Pendidikan Seni Musik dan Seni
Tari Pembekalan dilaksanakan secara bersama-sama di Gedung PLA lt.3
Fakultas Bahasa dan Seni yang dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus 2015.
2. Micro Teaching (Pengajaran Mikro)
Pemberian bekal kepada mahasiswa PPL seni musik adalah berupa
latihan mengajar dalam bentuk pengajaran mikro dan pemberian strategi
belajar mengajar menggunakan alat musik tertentu sebagai media
pembelajaran yang dirasa perlu bagi mahasiswa calon guru yang akan
melaksanakan PPL.
Secara umum, pengajaran mikro bertujuan untuk membentuk dan
mengembangkan kompetensi dasar mengajar sebagai bekal praktik
mengajar (real-teaching) di sekolah/lembaga pendidikan dalam program
PPL. Pengajaran mikro dilaksanakan di program studi (prodi) masing-
masing fakultas oleh dosen pembimbing pengajaran mikro. Pelaksanaan
pengajaran mikro dilakukan pada semester VI. Pelaksanaan pengajaran
mikro melibatkan unsur-unsur dosen pembimbing pengajaran mikro, staf
UPPL, dan mahasiswa/siswa. Kegiatan kuliah pengajaran mikro lebih
menekankan pada latihan, yang meliputi orientasi pengajaran mikro yang
dilaksanakan sebelum perkuliahan pengajaran mikro, observasi
pembelajaran dan kondisi sekolah/lembaga, dan praktik pengajaran mikro.
Dalam pelaksanaan praktik pengajaran mikro, mahasiswa dilatih
keterampilan dasar mengajar yang meliputi keterampilan dasar mengajar
terbatas dan keterampilan dasar mengajar terpadu.
Bimbingan pengajaran mikro dilakukan secara bertahap dan terpadu.
Secara bertahap artinya pertama-tama memberi latihan keterampilan secara
terbatas yaitu hanya latihan satu atau dua keterampilan dasar mengajar.
Bimbingan mikro secara terpadu yaitu perpaduan dari segenap keterampilan
dasar mengajar, yaitu sejak keterampilan menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran (membuka pelajaran,
menyampaikan kegiatan inti), sampai menutup pelajaran, termasuk evaluasi.
Pengajaran mikro merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi
oleh mahasiswa untuk mengambil mata kuliah PPL. Pengajaran mikro
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merupakan kegiatan praktik mengajar dalam kelompok kecil dengan
mahasiswa-mahasiswa lain sebagai siswanya. Kelompok kecil dalam
pengajaran mikro terdiri dari sepuluh orang mahasiswa, dimana seorang
mahasiswa praktikan harus mengajar seperti guru dihadapan teman-
temannya. Bahan materi yang diberikan oleh dosen pembimbing disarankan
untuk bekal mengajar di sekolah.
3. Kegiatan Observasi
Observasi lapangan merupakan kegiatan pengamatan terhadap
berbagai karakteristik, komponen pendidikan serta norma yang berlaku di
sekolah yang nantinya sebagai tempat duduk PPL. Hal ini dilakukan dengan
pengamatan ataupun wawancara dengan tujuan agar mahasiswa
memperoleh gambaran yang nyata tentang praktik mengajar dan lingkungan
persekolahan. Observasi ini meliputi dua hal, yaitu:
a. Observasi Pembelajaran di Kelas
Sebelum praktik mengajar di kelas mahasiswa terlebih dahulu
melakukan observasi kegiatan belajar mengajar di kelas yang bertujuan
untuk mengenal dan memperoleh gambaran nyata tentang penampilan
guru dalam proses pembelajaran dan kondisi siswa saat proses
pembelajaran berlangsung. Observasi perlu dilaksanakan oleh
mahasiswa agar memperolah gambaran bagaimana cara menciptakan
suasana belajar mengajar yang baik di kelas sesuai dengan kondisi kelas
masing-masing.
Observasi ini dilakukan dengan mengamati cara guru dalam:
1. Cara membuka pelajaran.
2. Memberi apersepsi dalam mengajar.
3. Penyajian materi.
4. Bahasa yang digunakan dalam KBM.
5. Memotivasi dan mengaktifkan siswa.
6. Memberikan umpan balik terhadap siswa.
7. Penggunaan media dan metode pembelajar.
8. Penggunaan alokasi waktu.
9. Pemberian tugas dan cara menuntup pelajaran.
Melalui kegiatan observasi ini mahasiswa praktikan dapat:
1. Mengetahui situasi pembelajaran yang sedang berlangsung.
2. Mengetahui kesiapan dan kemampuan siswa dalam menerima
pembelajaran.
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3. Mengetahui metode, media, dan prinsip mengajar yang digunakan
guru dalam proses pembelajaran.
Kegiatan observasi pembelajaran dilakukan sebelum
pelaksanaan PPL. Hal ini dimaksudkan agar praktikan mendapat
gambaran awal mengenai kondisi dan situasi komunikasi sekolah.
Dalam kegiatan observasi pembelajaran, aspek-aspek yang diamati
sesuai dengan format lembar observasi pembelajaran di kelas dan
observasi peserta didik yang diberikan oleh LPM UPPL. Informasi
tersebut dijadikan sebagai petunjuk/bimbingan mahasiswa dalam
melaksanakan praktik mengajar.
Berdasarkan fakta-fakta hasil observasi di kelas, maupun
sekolah pratikan kemudian memberikan deskripsi singkat, yang
kemudian disampaikan dalam bentuk laporan.
b. Observasi Lingkungan Fisik Sekolah
Kegiatan observasi lingkungan fisik sekolah bertujuan untuk
memperoleh gambaran tentang situasi dan kondisi sekolah yang
bersangkutan. Objek yang dijadikan sasaran observasi lingkungan fisik
sekolah meliputi;
1. Letak dan lokasi gedung sekolah
2. Kondisi ruang kelas
3. Kelengkapan gedung dan fasilitas yang menunjang kegiatan KBM
4. Keadaan personal, peralatan serta organisasi yang ada di sekolah.
Observasi Lapangan merupakan kegiatan pengamatan dengan
berbagai karakteristik komponen pendidikan, iklim dan norma yang
berlaku di lingkungan sekolah tempat PPL. Pengenalan lapangan ini
dilakukan dengan observasi langsung fisik sekolah antara lain
pengamatan pada:
1. Administrasi persekolahan
2. Fasilitas pembelajaran dan manfaatnya
3. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah
4. Lingkungan fisik di sekitar sekolah
4. Kegiatan Persiapan Mengajar
Persiapan mengajar sangat diperlukan sebelum dan sesudah
mengajar. Melalui persiapan yang matang, mahasiswa PPL diharapkan
dapat memenuhi target yang ingin dicapai. Persiapan yang dilakukan untuk
mengajar antara lain :
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a. Konsultasi dengan Guru Pembimbing
Konsultasi dengan Guru Pembimbing dilakukan sebelum dan
setelah mengajar. Sebelum mengajar guru memberikan materi yang
harus disampaikan pada waktu mengajar. Bimbingan setelah mengajar
dimaksudkan untuk memberikan evaluasi cara mengajar mahasiswa
PPL.
b. Penguasaan Materi
Materi yang akan disampaikan pada siswa harus sesuai dengan
kurikulum yang digunakan. Selain menggunakan buku paket, buku referensi
yang lain juga digunakan agar proses belajar mengajar berjalan lancar,
mahasiswa PPL juga harus menguasai materi. Yang dilakukan adalah
menyusun materi dari berbagai sumber bacaan kemudian mahasiswa
mempelajari materi itu dengan baik.
c. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Lesson Plan)
Penyusunan RPP dilakukan setiap kali praktikan akan
melakukan praktik mengajar. Akan tetapi berhubung PPL kali ini hanya
dilakukan sebulan dan minimal 4 x pertemuan dan maksimal 6 x
pertemuan, yang saya dapatkan tugas dari guru pembimbing adalah
hanya mengajar satu Kompetensi Dasar yang diselesaikan dalam 4 x
pertemuan. Pembuatan RPP dilakukan satu kali karena permintaan guru
pembimbing.
d. Pembuatan Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan faktor pendukung yang penting
untuk keberhasilan proses pengajaran. Media pembelajaran adalah
suatu alat yang digunakan sebagai media dalam menyampaikan materi
kepada siswa agar mudah dipahami oleh siswa. Media ini selalu dibuat
sebelum mahasiswa mengajar agar penyampaian materi tidak
membosankan. Media yang digunakan dalam pembelajaran Seni
Budaya khususnya Seni Musik adalah menggunakan power point dan
gitar sebagai pengiring saat menyanyikan lagu daerah secara bersama-
sama.
B. Pelaksanaan PPL
Tahapan ini merupakan tahapan yang sangat penting atau merupakan
tahapan utama untuk mengetahui kemampuan praktikan dalam mengadakan
pembelajaran di lapangan. Setiap praktikan diwajibkan mengajar minimal empat
kali tatap muka dengan teknik mengajar terbimbing. Mengajar terbimbing
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adalah mengajar yang dilakukan pratikan dibawah bimbingan guru pembimbing
yang dilakukan di lapangan sebagaimana layaknya seorang guru bidang studi.
Dalam kegiatan praktik mengajar, mahasiwa dibimbing oleh guru
pembimbing sesuai dengan jurusan masing-masing. Praktikan mengajar dengan
pedoman kepada silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah
dibuat sesuai dengan kurikulum yang telah ada. Penyampaian materi dalam
proses belajar mengajar diusahakan agar terlaksana secara sistematis dan sesuai
dengan alokasi waktu yang tersedia.
Kegiatan yang dilakukan praktikan selama PPL, antara lain:
1. Persiapan Mengajar
Kegiatan praktik mengajar pada dasarnya merupakan wahana latihan
mengajar sekaligus sarana membentuk kepribadian guru atau pendidik.
Dalam kegiatan mengajar ini mahasiswa praktikan diharapkan dapat
menggunakan keterampilan dan kemampuan yang telah diterima untuk
menyampaikan materi. Kegiatan yang dilakukan dalam praktik mengajar
adalah :
a. Persiapan mengajar
1) Kegiatan sebelum mengajar
Sebelum mengajar mahasiswa praktikan harus melakukan persiapan
awal yaitu :
a) Mempelajari bahan yang akan diajarkan.
b) Menentukan metode yang paling tepat untuk bahan yang akan
disampaikan.
c) Mempersiapkan media dan metode yang akan digunakan
d) Mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP, media
pembelajaran, referensi yang dapat menunjang materi yang akan
disampaikan).





Penggunaan media Power Point dan Gitar sebagai pengiring
dilakukan oleh praktikan memiliki maksud dan tujuannya adalah
agar dalam penyampaian materi pelajaran kepada siswa menjadi
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lebih mudah dan jelas sehingga peserta didik akan lebih mudah dan
tertarik saat memahami materi.
4) Evaluasi dan Bimbingan
Guru pembimbing sangat berperan bagi praktikan, karena
sebagai mahasiswa yang sedang berlatih mengajar, banyak sekali
kekurangan dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar.
Oleh karena itu umpan balik dan bimbingan dari guru pembimbing
sangat dibutuhkan guna perbaikan pratik.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, guru pembimbing
dalam hal ini selalu memberi masukan-masukan dan evaluasi pada
pratikan agar kiranya mahasiswa praktikan dapat mengetahui
kesalahan dan kekuranganya sehingga dengan begitu harapannya
mahasiswa pratikan dapat lebih baik dalam megajar.
2. Pelaksanaan Praktik Mengajar
Pelaksanaan praktik mengajar terdiri dari satu tahap, yaitu :
a. Praktik Mengajar Terbimbing
Praktik mengajar terbimbing ini merupakan latihan mengajar di
kelas melalui bimbingan guru pembimbing. Setelah kegiatan belajar
mengajar berakhir guru pembimbing dapat memberikan masukan-
masukan serta bimbingan agar pada praktik selanjutnya dapat lebih
baik.
Kegiatan belajar mengajar telah disesuaikan dengan kurikulum
KTSP.
Kegiatan proses belajar di kelas meliputi :
a. Pendahuluan :
1) Apersepsi
2) Memberi motivasi belajar
b. Kegiatan inti :
1) Eksplorasi, (untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap meteri
yang disampaikan)
2) Elaborasi, (memberikan latihan-latihan pada meteri yang diberikan
saat itu)





2) Melakukan refleksi dan memberika umpan balik terhadap proses
dan hasil pembelajaran
3) Memberitahukan materi yang akan dipelajari selanjutnya
Metode yang digunakan praktikan dalam mengajar disesuaikan
dengan materi, jumlah dan kondisi siswa, serta tingkat kemampuan siswa.
Selama kegiatan PPL, praktikan mengajar semua kelas VII A,B,C,D.
3. Umpan Balik dari Guru Pembimbing
Sebelum dan sesudah mengajar, praktikan berkonsultasi dengan guru
pembimbing dan menyesuaikan materi dengan silabus untuk kemudian
menjadi acuan membuat rencana pembelajaran. Selesai mengajar guru
pembimbing memberikan koreksi atau masukan terhadap praktikan sebagai
bahan mengajar berikutnya.
Pelaksanaan praktik mengajar ini tidak lepas dari peranan guru
pembimbing. Guru pembimbing dari sekolah banyak memberi masukan,
saran dan kritik bagi praktikan terutama setelah praktikan selesai mengajar.
Hal ini bertujuan sebagai bahan perbaikan untuk meningkatkan kualitas
proses pembelajaran selanjutnya. Guru pembimbing dari sekolah maupun
pembimbing kampus banyak memberikan masukan kepada praktikan baik
mengenai penyampaian materi yang akan disampaikan, metode yang sesuai
dengan konsep yang bersangkutan, alokasi waktu maupun cara mengelola
kelas. Beberapa masukan yang diberikan oleh pembimbing antara lain :
a. Memberikan tips dalam mengelola kelas sesuai pengalaman beliau
untuk menciptakan suasana yang kondusif bagi pembelajaran di kelas.
b. Membantu praktikan dalam menggali pemikiran kreatif siswa dan
bagaimana teknik mengaktifkan siswa dalam KBM.
c. Membimbing untuk pembuatan perangkat pembelajaran yang benar.
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi PPL
1. Kegiatan Belajar Mengajar
Pelaksanaan program kegiatan praktik mengajar dilaksanakan
praktikan di SMP Negeri 1 Pakem secara garis besar sudah berjalan dengan
cukup baik dan lancar. Pihak sekolah dan praktikan dapat bekerjasama
dengan baik sehingga dapat tercipta suasana yang kondusif dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, praktikan mendapat berbagai
pengetahuan dan pengalaman terutama dalam masalah kegiatan belajar
mengajar di kelas. Hal-hal yang diperoleh selama praktik pembelajaran di
lapangan (sekolah) adalah sebagai berikut :
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a. Praktikan dapat berlatih menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
dan benar-benar mempraktikannya di kelas, sehingga dapat mengukur
kesesuaian antara Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan praktiknya
di kelas.
b. Praktikan dapat berlatih memilih dan mengembangkan materi, media,
dan sumber bahan pelajaran serta metode yang tepat untuk dipakai dalam
pembelajaran.
c. Praktikan dapat berlatih melaksanakan kegiatan belajar mengajar di
kelas dan mengelola kelas.
d. Praktikan dapat mengetahui karakteristik peserta didik yang berbeda-
beda, sehingga dapat menerapkan metode-metode yang berbeda-beda
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, dapat menentukan metode yang
paling tepat untuk karakteristik siswa yang berbeda-beda.
e. Praktikan dapat mengetahui tugas-tugas guru selain mengajar di kelas,
sehingga dapat menjadi bekal untuk menjadi seorang guru yang
professional saat memasuki dunia kerja.
2. Hambatan dalam Pelaksanaan PPL
PPL yang dilaksanakan oleh praktikan di SMP Negeri 1 Pakem
juga mengalami beberapa hambatan, terutama pada saat praktik mengajar.
Hambatan dalam praktik mengajar yang dihadapi oleh praktikan antara lain
:
a. Setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda, ada beberapa
siswa yang saat pembelajaran berlangsung ngobrol sendiri dengan
temannya, ada yang rajin, dan yang mempunyai kemampuan menyerap
materi cukup tinggi hampir semua siswa.
b. Daya keaktifan siswa sangat tinggi, dan sangat antusias sekali dalam
menjawab pertanyaan, akan tetapi dalam pengkondisian siswa sangat
susah karena kelas VII C, VII A dan VII B kelasnya terpisah hanya
dengan sekat pintu, yang ditempati 3 kelas ini sebenarnya aula maka
dari itu jika kelas sebelah ramai untuk pengkondisian kelas agak
kesulitan.
c. Terdapat beberapa peserta didik yang sangat sulit dikondisikan dalam
pembelajaran. Meskipun sebagian besar peserta didik bisa mengikuti
pelajaran dengan baik, namun ada beberapa peserta didik yang sulit




Saat menemui hambatan-hambatan di atas, praktikan berusaha
mencari solusi untuk mengatasi atau setidaknya meminimalisasikan
hambatan-hambatan tersebut. Berikut ini adalah beberapa cara untuk
mengatasi hambatan-hambatan pada saat mengajar.
a. Siswa yang suka mengobrol sendiri dengan temannya tempat duduknya
dipindah ke depan meja guru atau berpindah di barisan paling depan.
b. Menciptakan suasana yang rileks dan akrab di dalam kelas sehingga
guru bisa menjadi sharing partner bagi peserta didik. Apabila peserta
didik mengalami kesulitan, meraka tidak segan untuk mengungkapkan
kesulitannya atau menanyakan hal yang belum mereka pahami dalam
pelajaran. Selain itu, latihan-latihan di dalam kelas juga diperbanyak
dan dibuat gradasi, mulai dari diskusi, permainan, serta pemutaran film
sesuai indikator yang disampaikan, sehingga peserta didik yang bosan
dan daya tangkapnya kurang bagus bisa menyesuaikan dan mengikuti
pelajaran dengan baik.
c. Kuis yang diberikan juga selalu tidak pernah lepas dari konteks,
sehingga mempermudah proses pemahaman. Kuis seringkali dilakukan
disaat akhir pembelajaran untuk mengaktifkan siswa yang pasif dengan
syarat siapa yang bisa menjawab pertanyaan dapat kertas warna pink
dan mendapat nilai tambah.
d. Melakukan pendekatan yang lebih personal dengan peserta didik yang
suka membuat gaduh dikelas tersebut sehingga peserta didik bisa
menjadi lebih respect terhadap pengajar dan juga terhadap apa yang
diajarkan.
e. Peserta didik yang kurang memperhatikan materi yang diberikan oleh
praktikan akan mendapat pertanyaan terkait dengan materi yang telah
disampaikan. Praktikan juga menegur peserta didik yang kurang
memperhatikan pelajaran.
f. Sekolah membangun 3 kelas untuk kelas VII C, VII A dan VII B atau
dengan menggunakan ruang tari dan sebelahnya untuk dijadikan kelas.
Sehingga untuk pembelajaran tidak terganggu oleh kelas sebelah karena





Pelaksanaan PPL di SMP Negeri 1 Pakem berjalan dengan baik dan
lancar. Kegiatan tersebut memberi manfaat serta pengalaman bagi praktikan baik
dalam hubungannya dengan KBM maupun kegiatan di luar KBM. Dari hasil
PPL yang dilakukan, dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa kegiatan PPL
dapat :
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1. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran  di
sekolah untuk melatih dan mengembangkan potensi kependidikan.
2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan ilmu,
pengetahuan, dan keterampilan yang telah diperoleh selama masa perkuliahan
di dalam kehidupan nyata di sekolah.
3. Memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk belajar serta menghayati
seluk beluk sekolah dan segala permasalahan yang terkait dengan proses
pembelajaran.
4. Kegiatan PPL memiliki makna sebagai persiapan untuk mahasiswa jika kelak
terjun ke dalam masyarakat sekolah yang sesungguhnya.
5. Kegiatan PPL melatih mahasiswa bekerja dalam tim dan semua pihak yang
berkaitan yang memiliki karakteristik yang berbeda.
6. Meningkatkan hubungan baik antara UNY dan sekolah.
Selain itu, dengan terlaksananya kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) telah banyak memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada
mahasiswa dalam mengelola masyarakat di lingkungan sekolah mulai dari
praktek mengajar, bersosialisasi dengan lingkungan sekolah yaitu dengan
menimba ilmu dari berbagai macam bidang khususnya pengalaman sebagai
seorang guru. Berbagai program kerja telah dilaksanakan dengan baik meliputi
program kerja yang telah dilaksanakan maupun program kerja penunjang yang
bersifat insidental. Hal ini dapat terlaksana tentunya karena dukungan dan
kerjasama dari semua pihak.
Dalam taraf belajar tentunya masih banyak hal yang harus digali,
diperbaiki, serta dikembangkan menjadi lebih baik melalui kegiatan PPL,
mahasiswa setidaknya mendapat pengalaman yaitu berupa gambaran nyata
untuk mempersiapkan diri untuk terjun di dunia pendidikan seutuhnya, yaitu
dalam proses pengelolaan suatu lembaga pendidikan atau sekolah pada
umumnya dan sebagai seorang pendidik pada khususnya. Semoga kegiatan PPL
ini akan menciptakan tenaga pendidik yang berkualitas dan profesional dalam
bidangnya.
B. SARAN
Untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan PPL UNY pada masa yang
akan datang, kami sampaikan saran sebagai berikut:
1. Untuk UNY
Untuk Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) agar lebih meningkatkan
kualitas pembelajaran dan manajemennya sehingga dapat menghasilkan
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lulusan calon guru yang profesional, serta lebih meningkatkan kerja sama
dengan sekolah atau lembaga yang sudah terjalin selama ini.
2. Untuk SMP Negeri 1 Pakem
a. Peningkatan fasilitas yang mendukung yaitu pengadaan tempat parkir
siswa, dan aula untuk pertemuan atau rapat lainnya.
b. Sebaiknya guru dan karyawan selalu memberikan motivasi dan dorongan
kepada peserta didik sehingga tumbuh kesadaran pada diri mereka akan
pentingnya belajar dan mempunyai karakter yang berkepribadian baik.
c. Kerja sama yang baik harus dapat dilakukan oleh segenap guru dan
karyawan di SMP Negeri 1 Pakem agar tercipta suatu tatanan keluarga di
dalam sekolah yang lebih harmonis demi kemajuan sekolah.
3. Untuk Mahasiswa.
a. Senantiasa peka terhadap perkembangan dunia pendidikan dan selalu
berusaha untuk meningkatkan kualitas diri.
b. Bekerja dengan penuh kasih sayang dan selalu menumbuhkan rasa senang.
c. Mahasiswa berkewajiban menjaga nama baik almamater, bersikap disiplin
dan bertanggungjawab.
d. Jangan mudah menyerah dan putus asa dalam berusaha.
e. Mahasiswa sebaiknya menjalin hubungan baik dengan siapa saja, pandai
menempatkan diri dan berperan sebagaimana mestinya.
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PEMBELAJARAN DI KELAS DAN
OBSERVASI PESERTA DIDIK
NAMA MAHASISWA: RENDY FEBRIANTO TGL OBSERVASI :17 Maret 2015
NO. MAHASISWA : 12208241043 TEMPAT PRAKTIK:SMP N 1 PAKEM
FAK/JUR/PRODI : FBS/PENDIDIKAN SENI MUSIK
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pemgamatan
A Perangkat Pembelajaran
1. Kurikulum Tingkat Satuan
Pembelajaran (KTSP)
Sesuai dengan KTSP yang telah ditetapkan oleh
sekolah menyesuaikan situasi dan kondisi siswa
2. Silabus Sesuai dengan silabus yang telah dirancang dan
dibawa oleh guru saat pemaparan materi
3. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
Sesuai dengan SK dan KD yang telah ditetapkan
B Proses Pembelajaran
1. Metode pembelajaran Guru menggunakan metode Demonstrasi dan
latihan keterampilan/drill
1. Membuka pelajaran Salam, doa, cek kehadiran, apersepsi, motivasi,
tujuan pembelajaran belum disampaikan
2. Penyajian Materi Diawali dengan pemaparan tema, pemaparan sub
tema, melakukan eksplorasi (penggalian sumber
dari buku paket, konstruksi pengetahuan dengan
pemaparan materi dikaitkan dengan kondisi
sekitar), elaborasi (melakukan tanya jawab dengan
siswa dengan metode siswa mengacungkan tangan)
dan konfirmasi (penyimpulan atas jawaban siswa
dan penegasan kembali materi yang telah
diberikan)
3. Penggunaan waktu Baik dalam pengalokasian waktu untuk
pembukaan, kegiatan inti dan penutup.
4. Cara memotivasi siswa Memberi reward pujian pada siswa yang
menyanyikan lagu dengan bersungguh-sungguh
kemudian memberi masukan dan memberi tepuk





















Sekolah :  SMP .............
Kelas / Semester :  VII (Tujuh) / 1 (Satu)
Mata Pelajaran :   Seni Budaya
Standar Kompetensi   : SENI MUSIK




























































































daerah dan  lagu
POP daerah
setempat































 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
Ketelitian ( carefulness)
Kerja sama ( Cooperation )
Percaya diri ( Confidence )











































Sekolah : SMP Negeri 1 Pakem
Kelas : VII (tujuh)
Mata Pelajaran : Seni Budaya / Seni Musik
Semester : 1 (satu)
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit ( 4X Pertemuan )
Standar kompetensi : 3 Mengapresiasi karya seni musik.
Kompetensi dasar : 3.1. Mengidentifikasi lagu daerah setempat.
Indikator : 1.1.  Menyanyikan lagu daerah Jawa Tengah.
1.2.  Mengidentifikasi elemen-elemen musik,
tinggi rendah nada (pitch), irama, dan dinamik
pada lagu daerah “
1.3.  Memahami makna dari lirik lagu daerah
Jawa Tengah.
Pertemuan Pertama (80 menit)
A. TujuanPembelajaran
Pada akhir pembelajaran siswa dapat :
 Menyanyikan lagu daerah “Dondong Opo Salak”dengan tinggi rendah nada yang tepat.
B. Materi Pembelajaran
Lagu daerah “Dondong Opo Salak”
C. Metode Pembelajaran
-Metode demonstrasi : guru memberikan contoh menyanyikan lagu “Dondong Opo
Salak” dengan baik dan benar.
-Metode latihan keterampilan / drill : guru mengajari secara praktek dan berulang kepada
siswa cara menyanyi “Dondong Opo Salak” dengan tinggi rendah nada yang benar.
D. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan CTL (Contextual Teaching And Learning)
Mengaitkan bahan ajar dengan kehidupan sehari-hari, mengaitkan bulan dan dolanan
jawa pada siswa (tentang lagu daerah “Dondong Opo Salak”).
E. Media Pembelajaran
Gitar : untuk mengiringi siswa menyanyikan lagu "Dondong Opo Salak"
F. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
 Pembukaan, guru memberikan tanya jawab mengenai berbagai hal lagu daerah yang
terkait dengan siswa (apersepsi)
 Guru memberikan wawasan terhadap siswa mengenai materi lagu daerah dan
mendorong siswa agar tetap melestarikan (motivasi)
 Mengaitkan bahan ajar dengan kehidupan sehari-hari, yaitu guru menceritakan suatu
cerita yang dihubungkan dengan materi yang akan diajarkan
2.  Kegiatan Inti (60 menit)
 Memberikan contoh lagu daerah yang akan dipelajari yaitu lagu “Dondong Opo
Salak”
 Guru menyanyikan lagu daerah “Dondong Opo Salak” secara utuh untuk memberikan
bayangan lagu daerah tersebut kepada siswanya.
 Menyanyikan lagu daerah “Dondong Opo Salak” perbagian untuk diikuti oleh siswa.
 Setelah siswa bisa mengikuti dilanjutkan menyanyikan lagu daerah “Dondong Opo
Salak” bersama-sama dipandu oleh guru.
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil kemudian siswa
menyanyikan lagu “Dondong Opo Salak” secara bergantian setiap kelompok
3. Kegiatan Penutup (10 menit)
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Menanyakan apakah ada materi yang kurang jelas.
 Memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan tinggi rendah nada pada lagu
daerah “Dondong Opo Salak”
 Guru membuat kesimpulan tentang pelajaran hari ini
a. Guru menyimpulkan bahwa dalam menyanyikan sebuah lagu harus dengan tinggi
rendah nada yang tepat
b. Guru memberikan dorongan terhadap siswa harus lebih menggali wawasan
terhadap lagu daerah
G. Evaluasi penilaian
Nyanyikan lagu daerah “Dondong Opo Salak” dengan tinggi rendah nada yang tepat !
1. Penilaian keterampilan : bernyanyi dengan tinggi rendah nada yang tepat.
2. Penilaian angka : bobot 3 untuk tinggi rendah nada yang tepat dan bobot 1 untuk
tinggi rendah nada yang kurang tepat.
Pertemuan Kedua (80 menit)
A. Tujuan Pembelajaran
Pada akhir pembelajaran siswa dapat :
Menyanyikan lagu pada elemen-elemen musik yaitu ritme, yang benar dari lagu daerah
“Dondong Opo Salak”
B. Materi Pembelajaran
Ritme/irama (pengantar apresiasi musik) dan lagu daerah
C. Metode Pembelajaran
-Metode ceramah : guru menjelaskan tentang elemen-elemen musik (ritme) pada lagu
daerah “Dondong Opo Salak ”.
-Metode demonstrasi : guru memberi contoh pengaplikasian elemen-elemen musik
(ritme) ke dalam lagu daerah “Dondong Opo Salak”.
D. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan CTL (Contextual Teaching And Learning)
Mengaitkan bahan ajar dengan kehidupan sehari-hari, mengaitkan bulan dan dolanan
jawa pada siswa (tentang lagu daerah “Dondong Opo Salak”).
E. Media Pembelajaran
Gitar : untuk mengiringi siswa menyanyikan lagu daerah
Barang Bekas : sebagai pengatur ritme dalam menyanyikan lagu daerah
F. Langkah-langkah Pembelajaran
1.  Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
Pembukaan, tanya jawab berbagai hal yang terkait dengan siswa, diberikan motivasi
untuk terus melestarikan lagu daerah.
Lalu memberikan contoh iringan yang mengandung unsur ritme untuk didengarkan
siswa.
2.  Kegiatan Inti (60 menit)
 Memberikan contoh perbedaan ritme menggunakan aplikasi sibelius pada lagu
“Dondong Opo Salak”.
 Memberikan contoh pengaplikasian elemen-elemen musik (ritme) tersebut kepada
siswanya dengan menggunakan media barang bekas
 Bersama-sama siswa menyanyikan lagu daerah dengan pola ketukan ritme yang tepat
menggunakan media barang bekas
 Guru membentuk kelompok diskusi kecil kepada siswa untuk menyanyikan lagu
daerah dengan pola ketukan ritme media barang bekas yang bervariasi
 Lalu menerapkan pengetahuan elemen-elemen musik yaitu ritme, untuk diterapkan
pada lagu daerah pada setiap kelompok.
3. Kegiatan Penutup (3 menit)
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Menanyakan apakah ada materi yang kurang jelas.
 Membuat kesimpulan tentang pelajaran hari ini.
 Memberitahukan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.
Pertemuan Ketiga (80 menit)
A. Tujuan Pembelajaran
Pada akhir pembelajaran siswa dapat :
Menyanyikan lagu pada elemen-elemen musik yaitu Dinamik, yang benar dari lagu daerah
“Dondong Opo Salak”
B. Materi Pembelajaran
Dinamik (pengantar apresiasi musik) dan lagu daerah “Dondong Opo Salak”
C. Metode Pembelajaran
-Metode ceramah : guru menjelaskan tentang elemen-elemen musik (dinamik) pada lagu daerah
“Dondong Opo Salak”.
-Metode demonstrasi : guru memberi contoh pengaplikasian elemen-elemen musik (dinamik) ke
dalam lagu daerah “Dondong Opo Salak”.
D. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan CTL (Contextual Teaching And Learning)
Mengaitkan bahan ajar dengan kehidupan sehari-hari, mengaitkan pada siswa (tentang lagu
daerah “Dondong Opo Salak”).
E. Media Pembelajaran
Gitar : untuk mengiringi siswa menyanyikan lagu daerah
Sibelius : sebagai media untuk memberikan contoh variasi dinamik pada lagu
“Dondong Opo Salak”
F. Langkah-langkah Pembelajaran
1.  Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
Pembukaan, tanya jawab berbagai hal yang terkait dengan siswa, diberikan motivasi untuk terus
melestarikan lagu daerah.
Lalu memberikan contoh iringan yang mengandung unsur dinamik untuk didengarkan siswa.
2.  Kegiatan Inti (60 menit)
 Menjelaskan tentang elemen-elemen pada musik yaitu dinamik.
 Memberikan contoh pengaplikasian elemen-elemen musik (dinamik) tersebut kepada
siswanya
 Bersama-sama siswa menyanyikan lagu daerah dengan pola dinamik yang tepat
menggunakan media botol bekas
 Guru membentuk kelompok diskusi kecil kepada siswa untuk menyanyikan lagu
daerah dengan pola dinamik menggunakan aba-aba tangan yang tepat
 Lalu menerapkan pengetahuan elemen-elemen musik yaitu dinamik, untuk diterapkan
pada lagu daerah pada setiap kelompok.
3. Kegiatan Penutup (10 menit)
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Menanyakan apakah ada materi yang kurang jelas.
 Membuat kesimpulan tentang pelajaran hari ini.










 Menyanyikan lagu ”Dondong
Opo Salak” dengan variasi







Nyanyikan lagu ”Dondong Opo
Salak” dengan variasi Ritme dan
Dinamik secara kelompok di depan
kelas.
Format Penilaian
No Aspek-aspek yang dinilai Penilaian






Keterangan : 1 = sangat kurang 4 = baik
2 = kurang 5 = sangat baik
3 = cukupℎ × 100
Pertemuan Keempat (80 menit)
A. Tujuan Pembelajaran
Pada akhir pembelajaran siswa dapat :
 Memahami makna lirik lagu daerah “Dondong Opo Salak” dan menanamkan nilai positif
kebudayaan dalam kehidupan sehari-hari.
B. Materi Pembelajaran
Menanamkan nilai dan memahami makna lirik lagu daerah “Dondong Opo Salak”.
C. Metode Pembelajaran
-Metode ceramah : guru menjelaskan tentang sejarah lagu “Dondong Opo Salak”.
-Metode demonstrasi : guru memberikan contoh perumpamaan makna dan nilai lirik lagu
“Yo Pra Kanca” dengan baik dan benar.
D. Pendekatan Pembelajaran
Metode CTL (Contextual Teaching And Learning)
Mengaitkan bahan ajar dengan kehidupan sehari-hari, mengaitkan bulan dan dolanan
jawa pada siswa (tentang lagu daerah “Dondong Opo Salak”).
E. Media Pembelajaran
Power Point : Untuk menyampaikan maka dari lagu “Dondong Opo Salak”
F. Langkah-langkah Pembelajaran
1.  Kegiatan Pendahuluan (3 menit)
Tanya jawab berbagai hal yang terkait dengan siswa, menanyakan tentang sifat yang
kurang baik pada siswa, lalu memberikan solusinya dan menerangkan tentang nilai
budaya lagu daerah “Yo Pra Kanca”.
2.  Kegiatan Inti (9 menit)
 Menjelaskan makna lirik lagu “Yo Pra Kanca”.
 Memberikan pengertian bahasa per bagian pada lirik lagu daerah “Yo Pra Kanca”
pada siswa.
 Menilai kemampuan siswa dalam menghayati dan memaknai lirik lagu daerah “Yo
Pra Kanca”
 Menanamkan nilai positif kebudayaan lagu tersebut kepada siswanya.
3. Kegiatan Penutup (3 menit)
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Menanyakan apakah ada materi yang kurang jelas.










 Menyanyikan lagu ”Dondong
Opo Salak” dengan nada yang







Nyanyikan lagu ”Dondong Opo
Salak” dengan nada yang tepat di
depan kelas.
Format Penilaian
No Aspek-aspek yang dinilai Penilaian
1 2 3 4 5
1 Tinggi rendah not




Keterangan : 1 = sangat kurang 4 = baik





( Deasy Dwityowati P )
NIP. 19561010 198710 1 003
Sleman,
Mahasiswa














































































































































LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL
NAMA SEKOLAH / LEMBAGA : SMP N 1PAKEM NAMA MAHASISWA : RENDY FEBRIANTO
ALAMAT SEKOLAH / LEMBAGA: JL. Andalas No.5 NO. MAHASISWA : 12208241043
GURU PEMBIMBING : DEASY DWITYOWATI P FAK./JUR./PRODI :   FBS/PENDIDIKAN SENI MUSIK S-1











Upacara bendera dilaksanakan di halaman sekolah SMPN 1 Pakem dan
diikuti semua siswa kelas VII, VIII, IX, para guru, karyawan dan semua
mahasiswa anggota ppl. Kemudian dilanjutkan dengan perwakilan






Bimbingan konsultasi rpp dilakukan dengan guru pembimbing sekolah





RPP) untuk meminta persetujuan kepada guru pembimbing kemudian
dilanjutkan dengan dosen pembimbing jurusan. Dari guru pembimbing





Pendampingan mengajar kelas IX D bersama ibu Deasy D.P  dengan
materi pembelajaran musik mancanegara, dan diikuti (nana) siswa, akan
tetapi ibu Deasy D.P lebih banyak memberi pengarahan dan bimbingan
dikarenakan ibu Deasy  D.P adalah wali kelas IX D. Kegiatan berjalan







Pelatihan Tonti dilaksanakan dihalaman sekolah dan diikuti 30 siswa
laki-laki dan 30 siswa perempuan, beberapa mahasiswa ppl yang tidak
ada jam mengajar di kelas ikut mendampingi pelatihan Tonti. Kegiatan








Rapat pembentukan jadwal piket dilaksanakan di Posko PPL dan diikuti
semua anggota ppl sebanyak 15 orang. Rapat dilaksanakan guna
menentukan  jadwal pelaksanaan piket setiap mahasiswa ppl yang






Persiapan mengajar dilakukan dengan membuat media pembelajaran







Pendampingan Kerohanian dilakukan sebelum pelajaran dimulai yang
dilakukan pada setiap kelas setiap hari selasa, rabu, kamis, sabtu berupa





Pada jam ke 3-4 dilakukan kegiatan pendampingan mengajar ibu Deasy
D.P pada kelas IX C dengan materi pembelajaran musik mancanegara
(musik asia). Kegiatan pembelajaran diikuti oleh 29 siswa dari dari 32
siswa. 17 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki . Kegiatan berjalan
dengan lancar dan siswa sangat aktif megikutinya.
Selasa, 11
Agustus 2015
10.10-13.20 Mengajar Mengajar kelas VII D dan kelas VII A pada jam ke 5-6 dan 7-8, dengan
materi menyanyikan lagu daerah “Dondong Opo Salak” dengan tinggi







Pendampingan paduan suara dilaksanakan 1 jam. Siswa yang mengikuti
sebanyak 30 anak yang dilaksanakan di lab biologi. SMP N 1 Pakem
diminta mewakili paduan suara pada pelaksanaan upacara 17 Agustus
1945. Siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya, mengheningkan cipta








Pelatihan Tonti dilaksanakan dihalaman sekolah dan diikuti 30 siswa
laki-laki dan 30 siswa perempuan, beberapa mahasiswa ppl yang tidak







Masih seperti biasa pendampingan kerohanian dilakukan sebelum
pelajaran dimulai yang dilakukan pada setiap kelas setiap hari selasa,






Pendampingan mengajar pada jam ke 3-4 pada kelas VIII C dengan
materi lagu nusantara “Si Patokaan” yang di berikan oleh Ibu Deasy D.P
dengan jumlah siswa yang hadir
Pendampingan mengajar pada jam ke 5-6 pada kelas IX B dengan
materi lagu mancanegara “” yang di berikan oleh Ibu Deasy D.P dengan







Pendampingan pelatihan tonti dilaksanakan di halaman sekolah yang
diikuti 30 siswa laki-laki dan 30 siswa perempuan, meskipun keadaan
halaman cukup panas namun siswa sangat bersemangat mengikutinya,
pendampingan diikuti oleh guru matematika yang bertugas mengawasi








Pelatihan Paduan Suara 17 Agustus diikiuti oleh 30 siswa, 18 siswa
perempuan dan 12 siswa laki-laki di lab sains yang dipimpin oleh Ibu







Pendampingan kerohanian masih seperti biasa pendampingan
kerohanian dilakukan sebelum pelajaran dimulai yang dilakukan pada
setiap kelas setiap hari selasa, rabu, kamis, sabtu berupa pembacaan







Pendampingan pelatihan tonti dilaksanakan dihalaman sekolah dan
diikuti 30 siswa laki-laki dan 30 siswa perempuan, kegiatan dipimpin
masing-masing ketua regu. Siswa sangat bersemangat dan antusias




10.10-10.50 Mengajar Mengajar dikelas VII C yang diikuti 32 siswa dengan materi
menyanyikan lagu “Dondong Opo Salak” dengan tinggi rendah nada
yang tepat. Siswa sangat antusias mengikutinya meskipun diawal siswa
mengalami kesulitan menyanyikan lagu, setelah dipelajari satu per satu






Pendampingan mengajar kelas IX A dengan guru mata pelajaran seni
budaya oleh Ibu Deasy D.P  dengan materi lagu “”. Kegiatan berjalan








Pendampingan lomba tonti diikuti 30 siswa laki-laki dan 30 siswa
perempuan yang dilaksanakan di terminal pakem  sebagai start dan RS.
Grashia sebagai finish siswa sangat antusias dan bersemagat
mengikutinya. Meskipun kegiatan dilaksanakan selama 6 jam siswa






Olahraga pagi seluruh warga SMP N 1 Pakem, kegiatan ini dilakukan
rutin setiap Jum’at pagi dengan mengelilingi kompleks kampung
lingkungan SMP N 1 Pakem. Semua mahasiswa ikut mendampingi dan











Dilaksanakan dengan 2 Guru SMPN 1 Pakem di lapangan desa Pojok.
Kegiatan dimulai dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya,
Menheningkan Cipta, Hari Merdeka.
Kelengkapan sound sytem











Pendampingan mengajar kelas IX D dengan guru mata pelajaran seni
budaya Ibu Deasy D.P dengan matteri pelajaran musik nusantara “Si








Pendampingan kerohanian di kelas VII D dengan membaca surat-surat











Dilaksanakan dengan satu guru SMPN 1 Pakem sebagai pengiring
paduan suara. Siswa sangat antusias mengikutinya dan kegiatan berjalan









09.30-1050 Mengajar Mengajar di kelas VII C dengan jumlah siswa hadir 32 siswa. Materi
pembelajaran menyanyikan lagu “Dondong Opo Salak” dengan tinggi








Rapat evaluasi kelompok dilaksanakan di posko ppl UNY. Diikuti
semua mahasiswa ppl sebanyak 15 orang. Rapak dilaksanakan untuk
merekap kegiatan selama seminggu yaitu dengan membahas jumlah jam






Evaluasi mengajar dilakukan dengan mencatat kekurangan dan
kelebihan selama mengajar satu minggu pelaksanaan. Disini dilakukan
perbandingan antara kelas yang satu dengan kelas yang lain dan










Upacara hari kemerdekaan 17 Agustus dilaksanakan di lapangan desa
Pojok dan semua mahasiswa PPL ikut mendampingi. Kegiatan
dilaksanakan dengan tepat waktu dan tidak ada hambatan. Mahasiswa
dibagi menjadi beberapa kelompok pendampingan yaitu ada yang
mendampingi kelas peserta upacara dan ada yang mendampingi
kelompok paduan suara. KEgiatan berjalan dengan lancar dan diakhiri
dengan pengumuman pemenang Lomba Tonti dan lomba yang lain-lain.
SMP N I Pakem mendapatkan juara III untuk laki-laki dan juara III
untuk kategori perempuan pada lomba tonti yang telah dilaksanakan
pada hari sabtu kemarin.
Tidak ada hambatan





Kemerdekaan Indonesia ke 70 di Lapangan Denggung, Sleman yang
diikuti oleh sebagian siswa, guru, dan karyawan SMP N 1 Pakem serta







Persiapan media pembelajaran barang bekas yaitu dengan membentuk
beberapa botol bekas sebagai alat musik perkusi untuk membuat dan







Pendampingan kerohanian dilaksanakan di kelas VII C dipandu oleh 2




08.35-09.55 Mengajar Mengajar kelas IX C dilaksanakan pada jam 3-4 yaitu mengganti jam
ibu Deasy D.P karena beliau izin tidak bisa mengajar karena ada
kepentingan. Materi yang diajarkan adalah menyanyikan lagu
mancanegara “” melanjutkan materi yang diajarkan ibu Deasy D.P,
pembelajaran dilakukan evaluasi satu per satu siswa
Maju menyanyikan lagu tersebut. Kegiatan berjalan dengan lancar dan




10.10-11.30 Mengajar Mengajar kelasVII D dilaksanakan pada jam 5-6 yang berlangsung
selama 2 jam pelajaran diikuti 31 siswa ada 1 siswa tidak masuk
dikarenakan sakit. Materi yang diajarkan adalah ritme. Siswa membawa
media barang bekas untuk membuat contoh ritme kemudian diterapkan
pada lagu daerah “Dondong Opo Salak”. Kegiatan berjalan dengan
lancar dan siswa sangat antusias mengikutinya meskipun  ada beberapa
siswa yang susah diatur.
Ada beberapa siswa yang
susah diatur yaitu
membunyikan alat musik












Selasa, 18 11.30-13.20 Mengajar Mengajar pada kelas VII A pada jam ke 7-8 dilaksanakan selama 2 jam Tidak ada hambatan
Agustus 2015 pelajaran dan diikuti 31 siswa dari 32 siswa. Ada 1 siswa yang tidak
masuk dikarenakan sakit. Materi yang diajarkan adalah ritme. Siswa
membawa media barang bekas untuk membuat contoh ritme kemudian
diterapkan pada lagu daerah “Dondong Opo Salak”. Kegiatan berjalan





Evaluasi mengajar dilakukan selama 1 jam dengan guru pembimbing
yaitu dengan konsultasi pembelajaran siswa dengan menggunakan







Pendampingan mengajar pada kelas IX C dilaksanakan pada jam ke 3-4
selama 2 jam pelajaran bersama ibu Deasy D.P. Kegiatan pembelajaran
diikuti 31 siswa dari 32 siswa, ada 1 siswa yang tidak hadir. Materi
pembelajaran masih menglang minggu yang lalu yaitu musik
mancanegara dengan menyanyikan lagu “”.Ada Beberapa siswa yang







Pendampingan mengajar pada kelas IX B dilaksanakan pada jam ke 5-6
selama 2 jam pelajaran bersama ibu Deasy D.P. Kegiatan pembelajaran
diikuti 32 siswa dari 32 siswa hadir semua. Materi pembelajaran masih
mengulang minggu yang lalu yaitu musik mancanegara dengan
menyanyikan lagu “”.Ada Beberapa siswa yang mencoba menyanyikan
lagu didepan kelas secra individu kemudian dinilai. Kegiatan Berjalan






Pendampingan mengajar kelas VIII A dilaksanakan pada jam ke 7-8
dengan jumlah hadir siswa  30 siswa dari 32 siswa. Ada 2 siswa yang
tidak masuk dikarenakan sakit. Kegiatan berjalan selama 2 jam dengan
materi lagu nusantara “Si Patokaan”. Ada beberapa siswa yang diminta
Tidak ada hambatan
untuk menyanyikan lagu didepan kelas. Kegiatan berjalan dengan lancar
dan tidak ada hambatan
Kamis, 20
Agustus 2015
06.30-08.00 Jaga Piket Kegiatan jaga piket dilaksanakan selama 1,5 jam yaitu dengan
menyalami guru dan siswa di depan gerbang SMPN 1 Pakem.




10.10-11.30 Mengajar Mengajar dikelas VII B dilaksanakan pada jam ke 5-6 dengan jumlah
hadir siswa 32. Materi yang diajarkan adalah ritme/irama pada lagu
daerah “Dondong Apa Salak”. Siswa diminta membawa media barang





11.30-13.20 Mengajar Mengajar dikelas IX A dilaksanakan karena guru mata pelajaran Seni
Budaya izin tidak bisa mengisi jam pelajaran seni budaya. Kemudian
mahasiswa ppl mengisi jam pelajaran selama 2 jam. Materi yang
diajarkan masih sama yaitu lagu mancanegara asia. Kegiatan berjalan






Evaluasi mengajar dilaksanakan individu dikarenakan guru pembimbing
tidak bisa mendampingi. Kegiatan evaluasi dilaksanakan dengan
merekap semua kegiatan pembelajan dan melakukan evaluasi penilaian














Olahraga pagi seluruh warga SMP N 1 Pakem, kegiatan ini dilakukan
rutin setiap Jum’at pagi dengan mengelilingi kompleks kampung
lingkungan SMP N 1 Pakem. Semua mahasiswa ikut mendampingi dan
semua diperkenankan memakai pakaian olahraga. Kegiatan berjalan






Pendampingan mengajar kelas VIII D dilaksanakan pada jam ke 5-6 dan
diikuti 32 siswa dengan materi musik nusantara “ Si Patokaan” dari
sulawesi dan mengulang elemen-elemen musik. Kegitatan berjalan




08.00-09.00 Konsultasi Evaluasi mengajar dilakukan dengan dosen pembimbing PPL dengan
konsultasi selama proses kegiatan pembelajaran. Konsultasi RPP dan




09.15-10.50 Mengajar Mengajar kelas VII C dilaksanakan pada jam ke 4-5 diikuti 32 siswa.
Materi yang diajarkan adalah ritme/irama pada lagu daerah “Dondong
Apa Salak”. Siswa diminta membawa media barang bekas untuk
membuat variasi ritme. Kegiatan berjalan selama 2 jam dan berjalan
dengan lancar.












Rapat evaluasi kelompok dilaksanakan di posko ppl UNY. Diikuti
semua mahasiswa ppl sebanyak 15 orang. Rapak dilaksanakan untuk
merekap kegiatan selama seminggu yaitu dengan membahas jumlah jam







Upacara bendera dilaksanakan di halaman sekolah SMPN 1 Pakem dan
diikuti semua siswa kelas VII, VIII, IX, para guru, karyawan dan semua
mahasiswa anggota ppl. Kemudian dilanjutkan dengan perwakilan










Pendampingan pembuatan film dilaksanakan selama 3 jam dan diikuti 5
kelompok siswa SMPN 1 Pakem. Pembuatan film dilaksanakan untuk




siswa pulang terlambat dan
orang tua mereka ada yang
marah.
Tidak ada solusi karena
salah kameramen sendiri








Persiapan media barang bekas dilakukan dengan beberapa siswa kelas
VII A dan VII B. Kegiatan dilaksanakan di kelas masing-masing untuk







Kegiatan jaga perpustakaan dilaksanakan bersama 2 mahasiswa ppl
yang tidak ada jam mengajar. Kegiatan jaga perpustakaan pertama kali
dilakukan dengan merapikan buku-buku perpustakaan dan melayani







Mengajar kelas VII D dan kelas VII A dilaksanakan pada jam ke 5-6
dan 7-8. Kegiatan diawali dengan penilaian pembuatan ritme pada
kelompok masiing-masing. Kemudian dilanjutkan dengan materi
dinamik. Setelah siswa mampu menyanyikan lagu dengan dinamik
kemudian siswa diberikan soal ulangan harian untuk dikerjakan.
Kegiatan berjalan dengan lancar dan siswa sangat sntusias mengikutinya
Ada beberapa kelompok
yang kurang bersungguh-









13.30-14.00 Konsultasi Konsultasi dengan guru pembimbing seni budaya Ibu Deasy D.P
dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran di sekolah berakhir.
Konsultasi dilaksanakan untuk membahas penilaian praktik siswa
perkelompok dan membahas beberapa anak yang sangat sulit diatur







Kegiatan menjaga perpustakaan dilaksanakan dengan 4 mahasiswa ppl
yang tidak ada jam mengajar. Kegiatan jaga perpustakaan dilakukan
dengan merapikan buku-buku perpustakaan dan melayani peminjaman







Kegiatan pendampingan mengajar kelas VIII C dilaksanakan pada jam
ke 3-4 dan diikuti 32 siswa hadir semua. Kegiatan pembelajaran
menggunakan materi musik ansamble dengan alat recorder masing-
masing siswa membawa dari rumah. Materi lagu menggunakan not
balok kemudian diubah menjadi not angka. Kemudian siswa memainkan
lagu tersebut menggunakan recorder secara bersamaan. Kegiatan







Kegiatan menjaga perpustakaan dilaksanakan dengan 4 mahasiswa ppl
yang tidak ada jam mengajar. Kegiatan jaga perpustakaan dilakukan
dengan merapikan buku-buku perpustakaan dan melayani peminjaman










06.30-08.00 Jaga Piket Kegiatan jaga piket dilaksanakan selama 1,5 jam yaitu dengan
menyalami guru dan siswa di depan gerbang SMPN 1 Pakem.








Setelah menyelesaikan tugas piket kemudian dilanjutkan dengan
menjaga perpustakaan yaitu dengan merapikan buku-buku perpustakaan




10.10-11.30 Mengajar Mengajar pada kelas VII B dilaksanakan pada jam ke 5-6 selama 2 jam
pelajaran. Kegiatan diawali dengan penilaian kelompok tugas membuat
ritme. Kemudian dilanjutkan dengan materi dinamik. Yaitu dengan
gerakan badan, berdiri untuk suara keras dan duduk untuk suara lembut.
Setelah siswa mampu menyanyikan lagu dengan dinamik kemudian
siswa diberikan soal ulangan harian untuk dikerjakan. Kegiatan berjalan






Pendampingan mengajar pada kelas IX A dilaksanakan pada jam ke 7-8
dan berjalan selama 2 jam pelajaran. Kegiatan pembelajaran pada hari
ini adalah penilaian ujian satu per satu menyanyikan lagu “ni wen”.
Kegiatan berjalan dengan lancar.
Siswa kesulitan ketika lagu
yang dinyanyikan tidak
mencapai ring suara
terutama pada siswa laki-









Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan mencatat kekurangan pada
saat jam mengajar dan pendampingan mengajar. Serta melkukan








Kegiatan jaga perpustakaan dilaksanakan selama 3 jam dengan 2
mahasiswa ppl yang tidak ada jam mengajar. Ada 8 siswa yang
mengerjakan tugas di perpustakaan karena tidak membawa buku dan
tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Kemudian





10.10-11.10 Kebersihan Dikarenakan hari sabtu akan diadakan rapat wali murid, maka kegiatan
jalan sehat ditiadakan dan diganti dengan kegiatan kebersihan seluruh
ruangan kelas, menata meja kursi yang akan digunakan untuk rapat,dan
mengepel lantai. Semua mahasiswa ppl ikut membantu siswa dan ikut












Membantu guru dan karyawan SMP N 1 Pakem yang lagi mengadakan
rapat wali murid, dengan menunggu presesnsi, memberikan snack serta
memebrsihkan aula. Yang diikuti oleh mahasiswa PPL, guru serta
karyawan SMP N 1 Pakem.
Sabtu, 29
Agustus 2015
10.00-11.00 Konsultasi Konsultasi dengan mempertemukan guru pembimbing dan dosen
pempimbing di ruang guru untuk mengevalusi semua proses







Rapat evaluasi kelompok dilaksanakan di posko ppl UNY. Diikuti
semua mahasiswa ppl sebanyak 15 orang. Rapak dilaksanakan untuk
merekap kegiatan selama seminggu yaitu dengan membahas jumlah jam





07.00-08.00 Upacara Upacara pada hari senin tanggal 31 agustus 2015 memperingati hari
istimewa jogja. Semua guru karyawan, siswa dan mahasiswa
diperkenankan memakai pakaian adat jawa. Pada upacara hari
istimewa jogja semua bahasa yang digunakan dalam upacara adalah
Tidak ada hambatan
bahasa jawa. Kegiatan berjalan dengan lancar dan semua peserta





Kegiatan jaga perpustakaan dilaksanakan bersama 4 mahasiswa ppl.
Kegiatan berjalan 1,5 jam yaitu dengan merapikan buku-buku dan







Pendampingan mengajar kelas IX D bersama guru mata pelajaran
seni budaya, Ibu Deasy D.P dengan siswa hadir 32. Kegiatan
pembelajaran masih melanjutkan penilain menyanyi didepan kelas
lagu “Ni Wen” didepan kelas secara individu. Kemudian dilanjutkan
dengan materi aransemen. Guru menjelaskan teori aransemen untuk
mengawali materi pembelajaran. Kegiatan berjalan dengan lancar dan






Setelah selesai melaksanakan kegiatan pendampingan mengajar
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan jaga perpustakaan. Kegiatan
dilaksanakan dengan melayani peminjaman dan pengembalian buku
siswa serta merapikan kembali buku-buku perpustakaan sebelum






Persiapan mengajar dilaksanakan secara individu yaitu dengan
membuat media pembelajaran untuk melakukan proses pembelajaran
berikutnya. Kegiatan dilakukan dengan membuat media power point







Kegiatan jaga perpustakan dilaksanakan bersama dengan 2
mahasiswa ppl dan berjalan selama 1,5 jam. Kegiatan dilaksanakan
dengan merapikan buku-buku perpustakaan dan melayani








Pendampingan mengajar kela IX C dilaksanakan pada jam ke 3-4
berjalan selama 2 jam pelajaran. Materi yang digunakan adalah






10.10-11.30 Mengajar Kegiatan mengajar kelas VII D dilaksanakan pad jam ke 5-6 dan
berjalan selama 2 jam dengan diikuti 32 siswa. Materi yang
disampaikan adalah makna lagu daerah “Dondong Opo Salak”.






11.30-13.30 Takziah Kegiatan takziah dilaksanakan pada jam 7-8, salah satu bapak dari
karyawan sekolah meninggal dunia, semua siswa pulang lebih awal
dan para guru karyawan, mahasiswa ikut melayat di tempat satpam







Kegiatan jaga perpustakan dilaksanakan bersama dengan 2
mahasiswa ppl dan berjalan selama 1,5 jam. Kegiatan dilaksanakan
dengan merapikan buku-buku perpustakaan dan melayani






08.35-09.55 Jaga Piket Piket pagi dilaksanakan memberikan tugas Tinkom pada kelas IX C,
karena guru mata pelajaran tinkom tidak bisa hadir karena
mendampingi lomba desain grafis tingkat provinsi. Kegiatan berjalan







Kegiatan jaga perpustakan dilaksanakan bersama dengan 4
mahasiswa ppl dan berjalan selama 1,5 jam. Kegiatan dilaksanakan
dengan merapikan buku-buku perpustakaan dan melayani








Pendampingan mengajar kelas VIII A dilaksanakan pada jam ke 7-8
da diikuti 30 siswa. Ada 2 siswa yang tidak masuk dikarenakan sakit.
Kegiatan diawali dengan membersihkan seluruh ruangan kelas,
dikarenakan kelas VIII A sangat kotor. Materi yang diajarkan adalah
musik ansamble dengan menggunakan alat recorder. Setiapa siswa
membawa recorder dari rumah kemudian diberikan partitur not balok
untuk diubah menjadi not angka, kemudian dimainkan secara








Kegiatan jaga perpustakan dilaksanakan bersama dengan 4
mahasiswa ppl dan berjalan selama 1,5 jam. Kegiatan dilaksanakan
dengan merapikan buku-buku perpustakaan dan melayani






10.10- 11.30 Mengajar Mengajar kelas VII B dilaksanakan jam ke 5-6 dan diikuti 32 siswa.
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan setelah kegiatan jaga
perpustakaan. Materi yang diajarkan adalah makna lagu daerah






07.15- 08.35 Olahraga Pagi Olahraga pagi seluruh warga SMP N 1 Pakem, kegiatan ini dilakukan
rutin setiap Jum’at pagi dengan mengelilingi kompleks kampung
lingkungan SMP N 1 Pakem. Semua mahasiswa ikut mendampingi
dan semua diperkenankan memakai pakaian olahraga. Kegiatan







Pendampingan mengajar kelas VIII D dilaksanakan pada jam ke 5-6
dan diikuti 32 siswa dengan materi musik nusantara “ Si Patokaan”
dari sulawesi dan mengulang elemen-elemen musik. Kegitatan
Tidak ada hambatan






Kegiatan jaga perpustakaan dilaksanakan oleh 2 mahasiswa ppl yang
didampingi karyawan perpustakaan yang baru. Kegiatan
dilaksanakan dengan merapikan semua buku-buku dan membantu





09.15-10.50 Mengajar Mengajar kelas VII C dilaksanakan pada jam ke 4-5 diikuti 32 siswa.
Materi yang diajarkan adalah makna lagu daerah “Dondong Apa
Salak” dengan menggunakan media power point dan pemutaran film
yang berkaitan dengan lagu daerah. Kegiatan berjalan selama 2 jam





11.30-13.20 Mengajar Dikarenakan minggu yang lalu diadakan takziah sehinnga jam 7-8
pada kelas VII A harus ditiadakan maka mahasiswa ppl mengganti
hari pada minggu ke 5 untuk menyelesaikan materi yang harus
disampaikan. Kegiatan berjalan selama 2 jam dan diikuti sebanyak 32








Menyusun laporan PPL dilaksanakan selama 2 jam dan dilakukan
secara individu meskipun ada beberapa file yang harus diytanyakan








Menyusun laporan PPL dilaksanakan di perpustakaan SMPN 1
Pakem dan dilakukan secara individu. Kegiatan berjalan selama 2
























NO LOKASI : - NAMA : RENDY FEBRIANTO
NAMA SEKOLAH/LEMBAGA : SMP N 1 PAKEM NIM : 12208241043
ALAMAT SEKOLAH : JL. Kaliurang KM 17,5 FAK/JUR/PRODI : FBS/P.SENI MUSIK-S1
NO
PROGRAM/KEGIATAN PPL
JUMLAH JAM PER MINGGU JUMLAH JAM
I II III IV V
1 Konsultasi
a. Persiapan
b. Pelaksanaan 1 1 1,5 3,5
c. Evaluasi & tindak lanjut






2 Penyusunan Silabus dan RPP
a. Persiapan
b. Pelaksanaan 2 2
c. Evaluasi & tindak lanjut
`3 Mengajar
a. Persiapan
b. Pelaksanaan 8 12 6 6
2
34
c. Evaluasi & tindak lanjut 1 2 3








b. Pelaksanaan 2 2 1 2 7
c. Evaluasi & tindak lanjut
5 Observasi Lingkungan Sekolah
a. Persiapan
b. Pelaksanaan 4 4
c. Evaluasi & tindak lanjut






7 Media Barang Bekas
a. Persiapan 1 1 2
b. Pelaksanaan
c. Evaluasi & tindak lanjut
8 Jaga Piket
a. Persiapan
b. Pelaksanaan 1,5 1,5 1,5 4,5
c. Evaluasi & tindak lanjut








b. Pelaksanaan 10 13,5 13,5
c. Evaluasi & tindak lanjut
10 Pendampingan Mengajar
a. Persiapan
b. Pelaksanaan 10 8 4 8 30
c. Evaluasi & tindak lanjut











c. Evaluasi & tindak lanjut
12 Hari Kemerdekaan 17 Agustus
a. Tonti 10,5 10,5
b.Paduan Suara 5 5
c. Upacara 8 8








b. Pelaksanaan 1 1 1 3
c. Evaluasi & tindak lanjut
14 Rapat Kelompok
a. Persiapan
b. Pelaksanaan 2,5 1 1 4,5
c. Evaluasi & tindak lanjut
INSIDENTAL




























































































Gambar 1. Upacara bendera di sekolah
2. PENDAMPINGAN TONTI
Gambar 2. Latihan TONTI
3. PENDAMPINGAN PADUAN SUARA
Gambar 3 dan 4. Latihan Paduan Suara di Laboratorium IPA
4. UPACARA KEMERDEKAAN 17 AGUSTUS
Gambar 5 dan 6. Upacara Hari Kemerdekaan 17 Agustus di Lapangan Pojok
2Gambar 7. Paduan Suara Gambar 8. Juara III Putra TONTI
Gambar 9. Juara III Putri TONTI Gambar 10. Upacara penurunan bendera
5. PEMBUATAN MEDIA PEMBELAJARAN
Gambar 11 dan 12. Pembuatan Media Pembelajaran
6. PEMBELAJARAN DI KELAS
Gambar 13 dan 14. Guru menjelaskan materi
Gambar 15. Mengiringi Praktik Siswa Gambar 16. Media Barang Bekas
3Gambar 17 dan 18. Menyanyikan Materi Lagu Daerah Bersama-sama
7. PENDAMPINGAN GURU MENGAJAR
Gambar 19. Pendampingan Guru Mengajar Paduan Suara
48. JAGA PIKET
Gambar 23. Menyalami siswa Gambar 24. Menulis siswa yang absen )
9. PENDAMPINGAN PEMBUATAN FILM
Gambar 25 dan 26. Proses editing video pembelajaran
10. RAPAT KOMITE
Gambar 29, 30. Rapat kelompok PPL
Gambar 29, 30. Rapat kelompok PPL
5
